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ABSTRAK 
 

 Riska Prihadiyanti. 2015. Analisis SWOT Koperasi Simpan Usaha Ja‟far Medika 

Syari‟ah Karanganyar Jawa Tengah (Thn 2012-2014). Skripsi Manajemen Dakwah Dan 

Komunikasi. 

 Latar Belakang dari penelitian ini adalah Keberadaan KSU Ja‟far Medika Syari‟ah 

sangat diterima oleh masyarakat, karena masyarakat lebih mudah dalam mendapatkan 

permodalan serta bisa menjadi anggota. Maka tujuan KSU Ja‟far Medika Syari‟ah untuk 

mewujudkan kesejahteraan anggota dan masyarakat akan lebih mudah tercapai. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Analisis SWOT apa yang digunakan oleh 

KSU Ja‟far Medika Syari‟ah agar nantinya dapat mengetahui strategi apa yang di gunakan pada 

Lembaga KSU Ja‟far Medika Syari‟ah, selain itu agar perusahaan dapat menganalisis SWOT, 

dengan adanya Analisis SWOT  pada lembaga keuangan akan mengetahui sejauh mana lembaga 

itu berkembang dan apakah lembaga tersebut sudah mencapai target yang ditentukan. Dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menggali data secara akurat dari sumber data, 

sedangkan untuk tehnik pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan cara wawancara, 

dokumentasi, observasi di KSU Ja‟far Medika Syraiah untuk mengetahui fakta dan kebenaran 

dari sumber data tentang penelitian terkait. 

Berdasarkan Analisis SWOT rekomendasi strategi yang relevan adalah SO sedangkan 

matrik IE KSU Ja‟far Medika Syari‟ah berada pada kuadran V, sedangkan SPACE Matrik yang 

relevan berada pada posisi perusahaan berlokasi di kuadran agressive, melalui Matrik BCG KSU 

Ja‟far Medika Syari‟ah Berada pada kuadran II yaitu Star. Tahapan akhir yaitu QSPM 

pengembangan produk perusahaan dengan TAS 3.96 yaitu mempertahankan kualitas pelayanan 

produk untuk menarik konsumen dan memanfaatkan teknologi untuk promosi. Namun yang 

paling relevan berdasarkan hasil penelitian adalah strategi SO. 

 

Kata Kunci: Analisis Swot Koperasi Simpan Usaha Ja‟far Medika   Syari‟ah Karanganyar Jawa 

Tengah (Thn 2012-2014) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

         Dalam upaya memperjelas arah dan  batas penelitian serta menghindari terjadinya 

kesalahan interprestasi terhadap skripsi yang berjudul “Analisis SWOT Koperasi Simpan 

Usaha Ja‟far Medika Syari‟ah ,” maka terlebih dahulu perlu ditegaskan pengertian dan 

maksud istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut. 

1. Analisis SWOT 

           Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Proses 

pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, 

strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian, perencanaan strategi harus 

menganalisa faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman) dalam kondisi yang saat ini.
2
 

 

2. Koperasi Simpan Usaha Ja‟far Medika Syari‟ah 

KSU Ja‟far Medika Syari‟ah adalah koperasi serba usaha yang mempunyai unit 

simpan pinjam, yang terletak di desa Munggur, Mojogedang, Karanganyar, dengan No. 

BH. 435 / BH / V / 2003. KSU Ja‟far Medika Syari‟ah dengan unit simpan pinjam 
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dalam operasionalnya melayani pembiayaann dan simpanan wilayah Munggur, 

Mojogedang dan sekitarnnya. 

Dengan adanya KSU Ja‟far Medika Syari‟ah, diharapkan masyarakat ekonomi 

bawah dan menengah akan semakin mudah dan memperoleh permodalan. Diwilayah 

Munggur, Mojogedang dan sekitarnnya sangat potensial dalam pengembangan 

perekonomian dengan masyarakat yang mayoritas bermata pencaharian sebagai 

pedagang, buruh, jasa, industri kecil dan petani. Hal ini juga didukung dengan kondisi 

wilayah Munggur yang terletak diperbatasan Kabupaten Karanganyar dengan 

Kabupaten Sragen, serta didukung jalur transportasi dari Solo-Jamus yang lancar.
3
 

 

3. Matrik yang digunakan KSU Ja‟far Medika Syari‟ah 

           Analisis SWOT memiliki 7 matrik yaitu Analisis, IE Matrik, SPACE Matrik, 

BCG Matrik, Grand Strategy Matrik, SWOT Matrik dan QSPM. Akan tetapi pada 

penelitian di KSU Ja‟far Medika Syari‟ah hanya memakai 6 Matrik saja yaitu, Analisis 

SWOT, SWOT Matrik, BCG Matrik, IE Matrik, SPACE Matrik dan QSPM. Penelitian 

ini berupaya ingin meneliti strategy apa yang akan dipakai dengan menggunakan 

Analisis SWOT, pada pembahasan skripsi ini alasannya karena keenam matrik 

tersebut yang mudah dimengerti oleh lembaga KSU Ja‟far Medika Syari‟ah, Selain itu 

matrik yang digunakan ini sangat membantu lembaga untuk mengembangkan 

perusahaannya agar  lebih maju dan berkembang. 
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4. Hubungan Skripsi Analisis SWOT dengan Jurusan Manajemen Dakwah  

          Sebuah lembaga keuangan seperti koperasi butuh manajemen keuangan yang 

bagus untuk mengelola dan membangun koperasi tersebut agar lebih maju. Bisa 

menjadi masukan juga untuk Jurusan Manajemen Dakwah (MD) yang kedepannya 

sedang mengelola BMT, dengan skripsi saya tentang Analisis SWOT bisa menjadi 

rekomendasi untuk BMT yang saat ini dikembangkan oleh MD, bagaimana BMT 

tersebut bisa mengatur, mengelola, membangun Koperasi sesuai dengan syari‟at Islam. 

Ilmu Manajemen yang diajarkan oleh Fakultas Dakwah itu menjadikan satu bekal 

untuk mengelola sebuah koperasi yang baik dan benar karena di Jurusan MD ini juga 

ada mata kuliah Lembaga Keuangan Islam dengan itu kita bisa mengetahui ketentuan-

ketentuan dan cara pengelolaan koperasi yang dijalankan sesuai dengan syari‟at Islam. 

B. Latar Belakang Masalah 

          Perkembangan bisnis di Indonesia belakangan ini semakin lama semakin menonjol 

akan kompleksitas, persaingan, perubahan, dan ketidakpastian. Keadaan ini menimbulkan 

persaingan yang tajam antara perusahaan, baik karena pesaing yang semakin bertambah, 

volume produk yang semakin meningkat, maupun bertambah pesatnya perkembangan 

teknologi. Hal ini memaksa perusahaan untuk lebih memperhatikan lingkungan yang dapat 

mempengaruhi perusahaan, agar perusahaan mengetahui strategi pemasaran seperti apa dan 

bagaimana yang harus diterapkan dalam perusahaan. dimana pesaing dengan menggunakan 

pendekatan pasar adalah perusahaan-perusahaan yang memuaskan kebutuhan pelanggan 

yang sama. Sehingga perusahaan harus lebih cermat membaca serta mengantisipasi keadaan 



pasar sehingga dapat menciptakan produk yang berkualitas, memberikan pelayanan yang 

berkualitas yang dapat memuaskan konsumen sehingga dapat memenangkan persaingan.
4
 

        Semakin banyaknya persaingan yang ada pada saat ini perlu adannya strategi yang 

khusus untuk mempertahankan kualitas di koperasi Simpan Usaha Ja‟far Medika Syari‟ah, 

dengan adannya SWOT Analisis koperasi dapat mengetahui strategi apa yang akan di 

gunakan untuk koperasi tersebut, sehingga koperasi tersebut dapat mengukur kelemahan dan 

kelebihan serta 

dapat menegetahui ancaman dan peluang di koperasi Simpan Usaha Ja‟far Medika Syari‟ah.
5
 

      Menurut manajer KSU Jafar Medika Syari‟ah Keberadaan KSU Ja‟far Medika sangat 

diterima oleh masyarakat, karena masyarakat lebih mudah dalam mendapatkan permodalan 

serta bisa menjadi anggota. Maka tujuan KSU Ja‟far Medika Syari‟ah untuk mewujudkan 

kesejahteraan anggota dan masyarakat akan lebih mudah tercapai.
6
 

          Demi melakukan pelayanan terbaik kepada anggota dan masyarakat, mulai bulan 

April 2009 KSU Ja‟far Medika Syari‟ah melayani pembayaran pajak, listrik, dan telepon 

pada tahun 2011 telah membuka kantor pelayanan di Jamus Kecamatan Kerjo, sehingga bisa 

menambah jaringan terhadap anggota di wilayah Kecamatan Kerjo. Untuk kedepan ditahun 

2015 akan melakukan pembukaan kantor pelayanan di wilayah Kabupaten Karanganyar dan 

Kabupaten Sragen karena sesuai dengan Undang-Undang perkoperasian koperasi berganti 

dengan KJKS (Koperasi Jasa Keuangan Simpanan Pinjam). 

           KSU Ja‟far Medika Syari‟ah berdiri pada 5 Agustus 2004, sejarah yayasan berdiri itu 

berdiri karena satu yayasan dengan rumah sakit Ja‟far Medika salah satu persyaratan untuk 
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mendirikan rumah sakit adalah mendirikan koperasi, sejak itulah Koperasi Jafar berdiri dan 

sampai sekarang berkembang dengan pesat, terdapat 29 karyawan yang mengelola koperasi, 

cabang sekarang ada di Jambangan, Jamus, Mojogedang, Tasik Madu, rencana mau buka 

cabang di Matesih, Tawangmangu, dan Kebakkramat. Jumlah anggota dari tahun 2012-2014 

meningkat setiap tahunnya, pada tahun 2012 jumlah anggotanya 4242 asetnya mencapai Rp. 

11. 125. 886. 546 , Tahun 2013 jumlah anggotannya 5206 assetnya mencapai Rp. 13. 714. 

691. 253 , Tahun 2014 jumlah anggotannya 5811 assetnnya mencapai Rp. 17. 295. 904. 074. 

Setiap tahun asset nya selalu meningkat.
7
 

          Selain pendapatan yang setiap tahunnya selalu meningkat, keunggulan yang terdapat 

di KSU Ja‟far Medika syariah adalah mereka mempunyai cara yang unik dalam 

mempromosikan produk KSU Ja‟far Medika Syari‟ah dengan cara mengadakan undian 

hadiah sehingga anggota yang belum masuk tertarik untuk menjadi anggota koperasi 

tersebut. Keunikan di koperasi ini anggota dari luar Jawa juga bisa menjadi anggota.  

Dari hasil observasi hal yang menarik adalah dalam hal pembiayaan itu mudah dan 

cepat misal pagi mengajukan siangnya bisa menerima uang, jangka waktunya bisa 

ditentukan apabila dilembaga lain jangka waktu 1 tahun maka KSU Ja‟far Medika Syari‟ah 

bisa 1minggu atau 1bulan. Keunikannya anggota dari luar Jawa juga bisa mengajukan 

peminjaman.
8
 

C. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil sebuah rumusan 

masalah sebagai berikut : 
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1. bagaimana Analisis SWOT KSU Ja‟far Medika Syari‟ah ? 

2.  berdasarkan Analisis SWOT tersebut apa rekomendasi strategi untuk KSU Ja‟far 

Medika Syari‟ah? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui strategi pengembangan apa 

yang digunakan oleh KSU Ja‟far Medika Syari‟ah. 

b. Mengidentifikasikan dan menganalisis faktor internal dan eksternal yaitu kekuatan, 

kelemahan, ancaman, peluang. 

2.   Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat mengaplikasikan dan 

mensosialisasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana pengetahuan mengenai 

koperasi syariah bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang 

koperasi syariah lebih dalam. 

c. Bagi Masyarakat 

Diharapkan menghasilkan informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

melakukan kegiatan dengan di Bank Syariah. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Skripsi dan penelitian yang disusun oleh Muhammad Darwis Manajemen Dakwah 

(MD) Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2009, 



yang berjudul Analisis Strategi Bersaing Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) BIF Yogyakarta 

Dalam Upaya Meningkatkan Keunggulan Kompetitif. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang 

strategi yang digunakan BMT BIF dalam rangka meningkatkan keunggulan kompetitif yaitu 

dengan menggunakan strategi diferensiasi dengan sisten keuntungan multi M yaitu : 

Menentramkan, karena dikelola dengan system berbasis syariah yang terbebas dari riba. 

Menguntungkan, karena menggunakan bagi hasil (profit sharing) yang lebih besar dari 

investasi lainnya.
9
 

 

         Skripsi dan penelitian disusun oleh Achmad Syamsul Arifin Fakultas Sain dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul: penentuan 

strategi pengembagan produk dengan menggunakan analisis SWOT pada produk kaos Di 

PT.  Aseli Dagadu Djogja, Yogyakarta. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang 

menggambarkan posisi usaha dan analisis serta pemilihan strategi digunakan analisis 

Matriks Daya Industri (MDTI), yang merupakan bagian dari analisis SWOT.  

      Analisis SWOT yang dilakukan berdasarkan keadaan saat ini dengan fokus pada 

produk saja, bukan kondisi perusahaan secara umum. Produk yang di analisis adalah produk 

kaos oblong. Dengan era industri ini keanekaragaman model dan mutu dari suatu produk 

menjadi satu faktor yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses keberhasilan 

suatu perusahaan. Tuntutan konsumen atau pasar terhadap ketersediaan model dan mutu 

suatu produk yang tinggi semakin menunjukkan gejala yang jelas. Dalam penelitian ini 

metode yang di pilih analisis SWOT karena metode tersebut dapat memaksimalkan kekuatan 

(Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 

                                                 
9
Muhammad Darwis, Analisi Strategi Bersaing Baitul Maal Tanwil (BMT) BIF  Yogyakarta Dalam Upaya 

Meningkatkan Keunggulan kompetitif , Skripsi (tidak diterbitkan), Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan 

Kalijaga, 2009). 



kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). Proses pengambilan strategi selalu 

berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. 

             Dengan demikian perencanaan strategi (strategic planner) harus menganalisis faktor-

faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman) dalam kondisi yang 

ada saat ini. Hal ini disebut dengan analisis situasi. Model yang paling populer untuk analisis 

situasi adalah analisis SWOT.
10

 

            Skripsi dan penelitian disusun oleh Sri Yati Prawitasari, Fakultas Ekonomi 

Universitas Diponegoro Semarang 2010, yang berjudul : “Analisis SWOT Sebagai Dasar 

Perumusan Strategi Pemasaran Berdaya Saing (Studi pada Dealer Honda Tunggul Sakti di 

Semarang)”. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang untuk mengetahui strategi pemasaran 

yang tepat dan berdaya saing dengan terlebih dahulu mengidentifikasi, menilai faktor-faktor 

internal perusahaan dan eksternal lingkungan yang mempengaruhi perusahaan tersebut. Hal 

ini dilakukan dengan menggunakan metode Analisis SWOT (Strenght, Weakness, 

Oppurtunity, Threat) yang dicetuskan oleh Albert Humphrey.  

          Dari beberapa pemaparan hasil penelitian diatas peneliti berkesimpulan bahwa 

penelitian ini menjelaskan tentang Analisis SWOT, penelitian sebelumnya juga membahas 

tentang Analisis SWOT akan tetapi penelitian tersebut tidak menjelaskan secara rinci 

tentang Analisis SWOT tersebut, didalam penelitian ini menjelaskan tentang SWOT 

Analisis, Space Matrik, BCG Matrik dan IE Matrik. 

           Analisis SWOT adalah analisis yang digunakan untuk mengevaluasi peluang dan 

ancaman dilingkungan Perkembangan bisnis di Indonesia belakangan ini semakin lama 
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semakin menonjol akan kompleksitas, persaingan, perubahan, dan ketidak pastian. Keadaan 

ini menimbulkan persaingan yang tajam antara perusahaan, baik karena pesaing yang 

semakin bertambah, volume produk yang semakin meningkat, maupun bertambah pesatnya 

perkembangan teknologi. Hal ini memaksa perusahaan untuk lebih memperhatikan 

lingkungan yang dapat mempengaruhi perusahaan, agar perusahaan mengetahui strategi 

pemasaran seperti apa dan bagaimana yang harus diterapkan dalam perusahaan.
11

 

F. Kerangka Teori  

1. Analisi SWOT 

             Sejarah asal-usul dari Analisis SWOT diberikan kepada Albert Humphrey 

pernah  memimpin proyek penelitian Stanford University pada 1960-an 1970-an 

didasarkan pada 500 Perusahaan Amerika Serikat 'Fortune 500. Humphrey memimpin 

proyek penelitian yang akhirnya dikembangkan dengan model (TAM) yang merupakan 

konsep manajemen yang memungkinkan kelompok eksekutif untuk mengelola 

perubahan. Humprey melakukan riset dengan Konsep Stakeholder dan Analisis SWOT.
12

 

              Analisis SWOT adalah sebuah alat percocokan yang penting yang membantu 

para manajer mengembangkan empat jenis strategi; strategi SO (Kekuatan, peluang), 

strategi WO (kelemahan-peluang), strategi ST (kekuatan-ancaman), dan strategi WT 

(kelemahan-ancaman), mencocokan faktor-faktor internal dan eksternal utama merupakan 
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bagian tersulit dalam mengembangkan Matriks SWOT dan membutuhkan penilian yang 

baik dan tidak ada satu pun paduan yang paling benar.
13

 

Analisis ini terbagi menjadi empat yaitu: 

a. Strength (S), adalah situasi atau kondisi yang merupakan kekuatan dari organisasi 

atau program pada saat ini. 

b. Weakness (W), adalah sesuatu atau kondisi yang merupakan kelemahan dari 

organisasi atau program pada saat ini. 

c. Opportunity (O), adalah situasi atau kondisi yang merupakan peluang diluar 

organisasi dan memberikan peluang berkembang bagi organisasi dimasa depan 

d. Threat (T), adalah situasi yang merupakan ancaman bagi organisasi yang datang dari 

luar organisasi dan dapat mengancam eksistensi organisasi dimasa depan. 

 

2. Matrik SWOT 

           Matriks SWOT (dikenal juga dengan TOWN) menggambarkan bagaimana 

manajemen dapat mencocokan peluang-peluang dan ancaman-ancaman eksternal yang 

dihadapi suatu perusahaan tertentu dengan kekuatan dan kelemahan internalnya, untuk 

menghasilkan empat rangkaian alternative strategis. Metode ini mengarah pada 

brainstorming untuk menciptakan strategi-strategi alternatif yang mungkin tidak 

terpikirkan oleh manajemen.Hal ini mendorong manajer strategis untuk menciptakan 

strategi-strategi pertumbuhan maupun pengurangan.
14
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a. SO Strategies merupakan berbagai strategi yang dihasilkan melalui suatu cara 

pandang bahwa perusahaan atau unit bisnis tertentu dapat menggunakan kekuatan 

(strengths) yang mereka miliki untuk memanfaatkan berbagai peluang 

(opportunities). 

b. ST Strategies merupakan berbagai strategi yang dihasilkan melalui suatu cara 

pandang bahwa perusahaan atau unit bisnis tertentu dapat menggunakan 

kekuataan (strengths) yang mereka miliki untuk menghindar berbagai ancaman 

(threats). 

c. WO Strategies merupakan berbagai strategi yang dihasilkan melalui suatu cara 

pandang bahwa perusahaan atau unit bisnis tertentu dapat memanfaatkan berbagai 

peluang yang ada di  lingkungan eksternal dengan cara mengatasi berbagai 

kelemahan (weaknesses) sumber daya internal yang dimiliki perusahan saat ini. 

d. WT Strategies merupakan berbagai strategi yang pada dasarnya bersifat bertahan 

(defensive) serta bertujuan untuk meminimalkan berbagai kelemahan dan 

ancaman.
15
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Diagram Matriks SWOT.
16

 

 

Tabel 1.1 

Sumber: Fredi Rangkuti, 1997 

 

 

 

3. Space Matrik 

SPACE Matriks menjelaskan bahwa Matriks posisi dan evaluasi tindakan 

(Strategic Position and Action Evaluation-SPACE), matriks ini merupakan kerangka 

empat kuadran yang menunjukan apakah strategi agresif, konservatif, defensif, atau 

kompentitif yang paling sesuai untuk suatu organisasi tertentu. Sumbu-sumbu Matriks 

SPACE menunjukan dua dimensi internal (kekuatan finansial [financial strength-FS] dan 

keunggulan kompetitif [competitif advantage-CA] dan dua dimensi eksternal (stabilitas 

lingkungan [environmental stability-ES] dan kekuatan industri[industry strength-IS]).
17
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IFAS 

 

EFAS 

Kekuatan/ Strengths (S) 

Faktor-faktor kekuatan 

eksternal 

Kelemahan (weaknesses 

(W) 

Faktor-faktor kelemahan 

internal 

Peluang /Opportunities 

(O)  

Faktor-faktor eksternal 

Strategi SO 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang  

Strategi WO 

Ciptakan stratgei yang 

meminimalkan kelemahan 

untuk memanfaatkan peluang 

Ancaman /Threats (T) 

Faktor-faktor ancaman 

eksternal 

Strategi ST 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

Strategi WT 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan 

dan menghindari ancaman 



     Langkah-langkah yang dibutuhkan untuk mengembangkan Matriks SPACE adalah 

sebagai berikut: 

a. Pilih serangkaian variabel untuk menentukan kekuatan finansial (FS), keunggulan 

kompetitif (CA), stabilitas lingkungan (ES), dan kekuatan industrin(IS). 

b. Nilai variabel-variabel tersebut menggunakan skala 1 ( paling buruk) sampai 6 

(paling baik) untuk FS dan IS. Nilai variabel-variabel tersebut menggunakan skala -6 

(paling buruk) sampai -1 (paling baik) untuk ES dan CA. Pada sumbu FS dan CA, 

buatlah perbandingan dengan industri lain. 

c. Hitunglah rata-rata dari FS, CA, IS, dan ES dengan menjumlahkan nilai yang anda 

berikan pada variabel dari setiap dimensi dan kemudian membaginya dengan jumlah 

variabel dalam dimensi yang bersangkutan. 

d. Petakan nilai rata-rata untuk FS, IS, ES, dan CA pada sumbu yang sesuai dalam 

Matriks SPACE. 

e. Jumlahkan nilai rata-rata padasumbu x (CA, IS) dan petakan hasilnya pada sumbu X. 

Jumlahkan nilai rata-rata pada sumbu y (FS,ES) dan petakan hasilnya pada sumbu Y. 

petakan perpotongan kedua titik X dan Y (xy yang baru) tersebut. 

f. Gambarkan arah vektor (directional vector) dari koordinat 0,0 melalui titik 

perpotongan yang baru. Arah panah menunjukan jenis strategi yang disarankan bagi 

organisasi: agresif,kompetitif, defensif, ataukonservatif.
18
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Gambar 1.1 

Sumber:H. Rowe, R.Mason, dan K.Dickel, strategic manajemen and bussines policy:a 

Methodological Approach (Reading, MA:Addsion-Wesley Publishing Co,inc, 1982): 155 

Dikutip dengan seizin penerbit. 

 

 

4. BCG Matrik 

          Matriks Boston Consulting Group-BCG (BCG Matrik) dan Matriks Internal dan Eksternal 

(Internal-Eksternal-IE Matrix) secara khusus dirancang untuk membantu upaya-upaya 

perusahaan multidivisional dalam merumuskan strategi. (BCG adalah sebuah perusahaan 

konsultasi manajemen swasta yang berbasis di Boston. BCG memperkerjakan sekitar 1.400 

konsultan di selujruh dunia). Matriks BCG secara grafis menggambarkan perbedaan antar divisi 

dalam hal posisi pangsa pasar relatif dan tingkat pertumbuhan.
19

 

         Matriks BCG memungkinkan sebuah organisasi multidivisional mengelola portofolio 

bisnisnya dengan cara mengamati posisi pangsa pasar relative dan tingkat pertumbuhan industry 
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dari setiap divisi relative terhadap semua divisi lain di dalam organisasi. Divisi yang terletak di 

Kuadran 1 Matriks BCG dinamakan “Tanda Tanya”, yang terletak di Kuadran II dinamakan 

“Bintang, yang terletak di Kuadran III dinamakan “Sapi Perah”, yang terletak di Kuadran IV 

dinamakan “Anjing” berikut pengertian nya: 

a. Tanda Tanya-Divisi-divisi di kuadran I memiliki posisi pangsa pasar relatif yang rendah, 

namun mereka bersaing di industri dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi. Pada 

umumnya, kebutuhan kas perusahaan-perusahaan ini tinggi sementara pendapatan kas 

mereka rendah. Bisnis ini dinamakan tanda tanya (Question Marks) karena organisasi 

harus memutuskan apakah hendak memperkuat bisnis dengan strategis yang intensif 

(penetrasi pasar, pengembangan pasar, atau pengembangan produk) atau menjualnya. 

b. Bintang-Divisi-divisi di kuadran II(Bintang atau star)Menggambarkan peluang 

pertumbuhan dan profitabilitas jangka panjang terbaik organisasi. Divisi dengan pangsa 

pasar relatif yang tinggi dan tingkat pertumbuhan industri yang tinggi  harus memperoleh 

investasi yang substansial untuk mempertahankan atau memperkuat posisi dominan 

mereka . 

c. Sapi Perah Kas- Divisi-divisi yang beradadikuadran III memiliki posisi pangsa pasar 

relatif yang tinggi tetapi bersaing di industri dengan tingkat pertumbuhan yang rendah. 

Dinamakan Sapi Perah Kas (cash cows) karena divisi menghasilkan kas melebihi 

kebutuhan dan sering “diperah”. Banyak yang menjadi Sapi Perah Kas saat ini yang 

sebelumnya merupakan Bintang. Divisi-divisi Sapi Perah harus dikelola untuk 

mempertahankan posisi kuatnya selama mungkin. Pengembangan produk atau diversifikasi 



bisa menjadi strategi yang menarik bagi sapi perah kas. Namun demikian, ketika divisi sapi 

perah kas melemah, penciutan atau divestasi bisa jadi lebih sesuai.
20

 

d. Anjing – Divisi-divisi di kuadran IV Organisasi memiliki posisi pangsa pasar yang relatif 

yang rendah dan bersaing dalam industri yang tumbuh lambat atau sama sekali tidak 

tumbuh;divisi-divisi inilah yang dinamakan Anjing (Dog) dalam portofolio perusahaan. 

Oleh karena posisi internal dan eksternal mereka yang lemah, bisnis ini sering kali 

dilikuidasi, didivestasi, atau dipangkas melalui penciutan. Ketika suatu devisi menjadi 

anjing untuk pertama kalinya, penciutan merupakan strategi terbaik untuk dijalankan 

karena banyak anjing “melambungkan kembali”, setelah pengurangan aset dan biaya yang 

ketat, agar menjadikannya divisi yang bagus dan menguntungkan. 

   Manfaat terbesar dari Matrik BCG adalah menarik perhatian kita pada arus kasus 

kas, karakteristik investasi, dan kebutuhan berbagai divisi dalam organisasi. Divisi-divisi di 

banyak organisasi berbuah dari waktu ke waktu: anjing menjadi tanda tanya, tanda tanya 

menjadi bintang, bintang menjadi sapi perah kas, dan sapi perah kas menjadi anjing dalam 

gerak berlawanan arah jam yang terus-menerus. Hal yang jarang terjadi, bintang menjadi 

tanda tanya, tanda tanya menjadi anjing, anjing menjadi sapi perah kas, dan sapi perah kas 

menjadi bintang (searah jarum jam). Di beberapa organisasi, tidak ada gerak siklus yang 

tampak. Dari waktu ke waktu, organisasi harus berjuang untuk mencapai portofolio divisi 

yang berupa bintang.
21
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Gambar 1.2 

Sumber:Diadaptasi dari boston Consulting Group, perpectives on Experience (Boston Consulting 

Group, 1974) 

 

5. Matriks Internal-Eksternal (IE) 

Matriks internal-eksternal memosisikan berbagai divisi suatu organisasi dalam 

tampilan sembilan sel, sebagaimana diilustrasikan dalam figur 6-9. Matriks IE serupa 

dengan Matriks BCG dalam pengertian bahwa kedua alat tersebut menempatkan divisi-

divisi organisasi dalam sebuah diagram sistematis; itulah alasan mengapa keduanya disebut 

“matriks portofolio”. Selain itu, ukuran setiap lingkungan menunjukkan presentase hasil 

penjualan dari setiap divisi, sedangkan potongan kuenya menunjukkan persentase hasil 

laba dari setiap divisi baik dalam matriks BCG maupun matriks IE.
22

 

Akan tetapi, terdapat beberapa perbedaan penting antara Matriks BCG dan IE. 

Pertama, sumbunya tidak sama. Juga, Matriks IE membutuhkan lebih banyak informasi 

mengenai divisi daripada Matriks BCG. Selain itu, implikasi strategis dari setiap matriks 

berbeda. 
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Matrik IE dapat dibagi menjadi tiga bagian besar yang mempunyai implikasi straegi 

yang berbeda-beda. Pertama, ketentuan untuk divisi-divisi yang masuk dalam sel I, II, atau 

IV dapat digambarkan sebagai tumbuh dan membangun (grow and build). Strategi yang 

intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar dan mengembangkan produk) atau integratif 

(integrasi kebelakang, integrasi kedepan, dan integrasi horizontal) bisa menjadi yang  

paling tepat bagi divisi-divisi ini. Kedua, divisi-divisi yang masuk dalam sel III, V, VII 

dapat ditangani dengan baik melalui strategi menjaga dan mempertahankan (hold and 

maintain) ; penetrasi pasar dan pengembangan produk adalah dua strategi yang banyak 

digunakan dalam jenis divisi ini. Ketiga, ketentuan umum untuk divisi yang masuk dalam 

sel VI, VIII, atau IX adalah panen atau devestasi (harvest or divest). 

Gambar 1.3 

 Sumber: Freed R. David , Manajemen Strategik Konsep  

 

6. Tahap Keputusan (Matriks perencanaan strategis kuantitatif QSPM) 

        Di luar strategi-strategi pemeringkatan untuk mendapatkan daftar prioritas, hanya ada 

satu teknik analitis dalam literatur yang dirancang untuk menentukan daya tarik relatif dari 

berbagai tindakan alternatif. Teknik tersebut adalah Matriks Perencanaan Strategis 

Kuantitatif (Quantitative Planning Matrix―QSPM), yang menyusun tahap 3 dari 



kerangka analitis penelusuran strategi. QSPM menggunakan analisis input dari tahap 1 

dan hasil pencocokan dari analisis tahap 2 untuk secara objektif menentukan strategi yang 

hendak dijalankan diantara strategi-strategi alternatif, itu artinya Matriks EFE, Matriks 

IFE dan Matriks profil kompetitif yang menyusun tahap 1, ditambah dengan Matriks 

SWOT, Matriks SPACE, Matriks BCG dan Matriks IE yang menyusun tahap 2, 

menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk menyusun QSPM (Tahap 3). 

          QSPM merupakan alat analisis yang memungkinkan para penyusun strategi 

mengevaluasi berbagai strategi alternatif secara objektif, berdasarkan pada faktor-faktor 

keberhasilan penting eksternal dan internal yang diidentifikasi sebelumnya. Seperti 

halnya berbagai alat perumusan strategi lainnya, QSPM juga membutuhkan penilaian 

intuitif yang baik.
23

 

Adapun langkah – langkah pengembangan QSPM ialah sebagai berikut : 

a. Membuat daftar peluang/ancaman eksternal dan kekuatanl kelemahan internal 

kunci perusahaan pada kolom kiri dalam QSPM. Informasi ini harus diambil 

secara langsung dari Matriks EFE dan IFE. Minimum sepuluh faktor keberhasilan 

kunci eksternal dan sepuluh faktor keberhasilan kunci internal harus dimasukkan 

dalam QSPM. 

b. Berikan bobot untuk masing-masing faktor internal dan eksternal. Bobot ini 

identik dengan yang ada pada Matriks EFE dan IFE. Bobot disajikan dalam 

kolom persis di samping kanan faktor keberhasilan kunci eksternal dan internal. 
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c. Evaluasi matriks Tahap 2 (pencocokan), dan identifikasi alter-natif strategi yang 

harus dipertimbangkan organisasi untuk diimplementasikan. Catat strategi-strategi 

ini pada baris atas dari QSPM. Kelompokkan strategi ke dalam set yang 

independen jika memungkinkan. 

d. Tentukan Nilai Daya Tarik (Attractiveness Scores—AS) didefinisikan sebagai 

angka yang mengindikasikan daya tarik relatif dari masing-masing strategi dalam 

set alternatif tertentu. Nilai Daya Tarik (Attractiveness Scores—AS) ditentukan 

dengan mengevaluasi masing-masing faktor internal atau eksternal kunci, satu 

pada suatu saat tertentu, dan mengajukan pertanyaan, "Apakah faktor ini 

memengaruhi pilihan strategi yang dibuat?" Jika jawabannya ya, maka strategi 

tersebut harus dibandingkan secara relatif terhadap faktor kunci tersebut. Secara 

spesifik, Nilai Daya Tarik harus diberikan untuk masing-masing strategi untuk 

mengindikasikan daya tarik relatif dari satu strategi atas strategi lainnya, dengan 

mempertimbangkan faktor tertentu. Jangkauan untuk Nilai Daya Tarik adalah 1 = 

tidak menarik, 2 = agak menarik, 3 = cukup menarik, 4 = sangat menarik. Jika 

jawaban atas pertanyaan di atas jawabannya adalah tidak, mengindikasikan bahwa 

faktor kunci tersebut tidak memiliki dampak terhadap pilihan spesifik yang 

dibuat, dengan demikian tidak perlu berikan bobot terhadap strategi dalam set 

tersebut. Gunakan tanda minus untuk mengindikasikan bahwa faktor utama 

tersebut tidak memengaruhi pilihan strategi yang dibuat. Catatan: Jika Anda 

memberikan nilai daya tarik (AS) untuk satu strategi, kemudian berikan nilai AS 

untuk yang lainnya. Dalam kata lain, jika satu strategi mendapat minus, maka 



yang lainnya pada baris yang sama harus mendapat minus juga. 

 

 

e. Hitung Total Nilai Daya Tarik. Total Nilai Daya Tarik (Total Attractiveness 

Scores—TAS) didefinisikan sebagai produk dari pengalian bobot (Langkah 2) 

dengan Nilai Daya Tarik (Langkah 4) dalam masing-masing baris. Total Nilai 

Daya Tarik mengindikasikan daya tarik relatif dari masing-masing alternatif 

strategi, dengan hanya mempertimbangkan pengaruh faktor keberhasilan kunci 

internal atau eksternal yang terdekat. Semakin tinggi Total Nilai Daya Tarik, 

semakin menarik alternatif strategi tersebut (dengan hanya mempertimbangkan 

faktor keberhasilan kunci terdekat). 

f. Hitung Penjumlahan Total Nilai Daya Tarik. Tambahkan Total Nilai Daya Tarik 

dalam masing-masing kolom strategi dari QSPM. Penjumlahan Total Nilai Daya 

Tarik (STAS) mengungkapkan strategi mana yang paling menarik dari setiap set 

alternatif. Nilai yang lebih tinggi mengindikasikan strategi yang lebih menarik, 

mempertimbangkan semua faktor internal dan eksternal yang relevan yang dapat 

memengaruhi keputusan strategis. Tingkat perbedaan antara Penjumlahan Total 

Nilai Daya Tarik dari set alternatif strategi tertentu mengindikasikan tingkat 

kesukaan relatif dari satu strategi di atas yang lainnya.
24
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7. Lembaga Koperasi Syari’ah 

        Secara umum prinsip operasional koperasi adalah membantu kesejahteraan para 

anggota dalam bentuk gotong royong dan tentunya prinsip tersebut tidaklah menyimpang 

dari sudut pandang syariah yaitu prinsip gotong royong dan bersifat kolektif (berjamaah) 

dalam membangun kemandiriaan hidup. 

          Konsep utama operasional koperasi syariah adalah menggunakan akad syirkah 

mufawadhoh yakni sebuah usaha yang didirikan secara bersama-sama oleh dua orang atau 

lebih, masing-masing memberikan kontribusi dana dalam porsi yang sama besar dan 

berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yang sama pula.
25

 

a. Landasan Dasar System Koperasi Syariah 

Yang menjadi landasan dasar koperasi syariah sebagaimana lembaga ekonomi 

islam lainnya mengacu pada sistem ekonomi islam itu sendiri seperti tersirat melalui 

fenomena alam semesta dan juga tersurat dalam Al Quran dan Al Hadist. Landasan 

dasar koperasi syariah antara lain.
26

 

 خُطُىَاتِ تَتَّبِعُىاْ وَلَا كَآفَةً الّسِّلمِ فِي ادْخُلُىاْ آمَنُىاْ الّذِينَ أَيُهَا يَا

 مُبِينٌ عَدُوٌ لَّكُمْ إِنَّهُ الّشَّيْطَانِ

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan 

janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 

yang nyata bagimu. (Al-Baqarah Ayat 208) 

1) Koperasi melalui Pendekatan Sistem Syariah 

Merupakan sistem ekonomi islam yang integral dan merupakan suatu 

kumpulan dari barang-barang atau bagian-bagian yang bekerja secara bersama-
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Selatan Banten, 2012), hlm. 7 
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 Ibid, hlm 8. 



sama sebagai suatu keseluruhan. Merupakan bagian dari nilai-nilai dan ajaran-

ajaran islam yang mengatur bidang perekonomian umat yang tidak terpisahkan dari 

aspek-aspek lain dari keseluruhan ajaran islam yang komprehensif dan integral.
27

 

2) Tujuan Sistem Koperasi Syariah 

       Tujuan Koperasi syariah sama dengan koperasi pada umumnya yakni : 

a) Meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya serta turut membangun tatanan perekonomian yang berkeadilan sesuai 

dengan prinsip-prinsip islam. 

b) Menciptakan persaudaraan dan keadilan sesama anggota. 

c) Pendistribusian pendapatan dan kekayaan yang merata sesama anggota 

berdasarkan kontribusinya.
28

 

 تَتَّبِعُىاْ وَلَا طَيِباً حَلَالًا الَأرْضِ فِي مِمَّا كُلُىاْ الّنَاسُ أَيُهَا يَا

 مُبِينٌ عَدُوٌ لَّكُمْ إِنَّهُ الّشَّيْطَانِ خُطُىَاتِ

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 

bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (Al Baqarah Ayat 168) 

b. Fungsi dan Peran Koperasi Syariah 

  Fungsi dan peranan koperasi syariah meliputi beberapa aspek diantaranya yaitu : 
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1.  Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan anggota pada 

khususnya, dan masyarakat pada umumnya, guna meningkatkan kesejahteraan 

sosial ekonominya;  

2.   Memperkuat kualitas sumber daya insani anggota, agar menjadi lebih amanah, 

professional (fathonah), konsisten, dan konsekuen (istiqomah) di dalam 

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi islam dan prinsip-prinsip syariah islam;  

3.  Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang 

merupakan usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan dan demokrasi 

ekonomi;  

4.  Sebagai mediator antara menyandang dana dengan penggunan dana, sehingga 

tercapai optimalisasi pemanfaatan harta 

5. Menguatkan kelompok-kelompok anggota, sehingga mampu bekerjasama 

melakukan kontrol terhadap koperasi secara efektif. 

G. Metode Penelitian 

         Metode penelitian adalah cara atau strategi yang mmenyeluruh untuk menemukan 

atau memperoleh data yang diperlukan.
29

 Para peneliti dapat memilih berjenis-jenis metode 

dalam melakukan penilitiannya, metode yang di pilih berhubungan erat dengan prosedur, 

alat, serta desain penelitian yang digunakan. Untuk itu dalam suatu penelitian diperlukan 

adannya metode penelitian: 

1. Subyek Penelitian 
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         Subyek penelitian identik dengan informan yang dapat memberikan keterangan 

kepada peneliti. Informan yang dimaksud meliputi: Manager, Marketing, Anggota KSU 

Ja‟far Medika Syariah Karanganyar. 

 

2. Obyek Penelitian  

 Objek Penelitian adalah Pada dasarnya objek merupakan apa yang hendak 

diselidiki di dalam kegiatan penelitian. Ada beberapa persoalan yang perlu untuk kita 

pahami supaya dapat menentukan serta menyusun objek penelitian di dalam metode 

penelitian dengan baik yaitu berhubungan dengan apa itu objek penelitian di dalam 

penelitian kualitatif.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Informasi atau data dapat dibedakan berdasarkan sumbernya, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data sekunder adalah data yang bukan 

diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti . 

    Untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat, maka penulis menggunakan 

beberapa metode yaitu:  

a. Observasi 

  Metode pertama yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data adalah 

metode observasi. Secara umum observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan (data) yang dilakuakan dengan 

http://www.informasi-pendidikan.com/2013/08/objek-penelitian.html


mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
30

 

 Dengan adannya observasiterhadap Manager,Marketing dan peneliti dapat 

mendapatkan informasi secara langsung dalam penelitian di koperasi tersebut. 

b. Interview 

          Interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab lisan 

secara sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian. Tehnik wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin dimana pewawancara menyajikan daftar pertanyaan, akan tetapi cara 

bagaimana pewawancara menyajikan diserahkan kepada kebijaksanaan 

pewawancara
31

. Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara: 

1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

hanya memuat garis besar yang akan di tanyakan. Tentu saja kreativitas 

pewawancara sangat di perlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis 

pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah 

sebagai pengemudi jawaban responden jenis interview ini cocok untuk 

penilitian kasus. 

2) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun 

secara terperincise hingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal 

membubuhkan tanda v (check) pada nomor yang sesuai.
32
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis sepertibuku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian dan sebagainya. 
33

 

 Peneliti dapat menggunakan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan 

yang ada di koperasi Simpan Usaha Ja‟far Medika Syariah, selain itu juga merekam 

hasil wawancara untuk mempermudah hasil interview. 

4. Metode Analisis Data  

        Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data dari dalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
34

 

  Metode analisis yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis diskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan dengan data-data atau kalimat dan 

disusun berdasarkan urutan pembahasan yang telah direncanakan. Data yang diperoleh 

kemudian disusun dan digambarkan menurut apa adanya, semata-mata untuk member 

gambaran yang tepat dari suatu individu, secara objektif berdasarkan kerangka tertentu 

telah dibuat dengan ungkapan-ungkapan kalimat, sehingga dapat dijadikan kesimpulan 

yang logis terhadap permasalahan yang diteliti. 
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5. Tekhnik Pegecekan Keabsahan Data  

          Dalam pengujian keabsahan data ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas, 

dimana data yang diperoleh dari metode-metode pengumpulan data kemudian diuji 

tingkat kepercayaannya agar dapat diperoleh hasil yang akurat.Selanjutnya jenis metode 

kredibilitas yang digunakan adalah metode triangulasi yang merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lahir diluar data itu 

dan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut. 

 

          Menurut Wiliam Wiersma, Teknik pengecekan keabsahan data dengan cara 

triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara\, dan berbagai waktu. Dalam hal ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber 

untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan triangulasi teknik untuk menguji 

kreadibilitas dan dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut.
35
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                                   Gambar 1.4 

Triangulasi Pengumpulan Data 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 1.5 

                      Triangulasi Sumber 
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Sistematika Pembahasan 

Bab I.   

Mencakup pendahuluan yang terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II 

Pada bab ini berisikan gambaran umum KSU Ja‟far Medika Syariah dengan segala aspek 

yang berkaitan, mencakup sejarah dan perkembangannya, visi, misi, dan tujuannya, struktur 

organisasi, finansial dan marketing, pesaing dan prospek lembaga. 

Bab III 

Pada bab ini berisikan hasil dari peelitian yaitu analisis swot koperasi simpan usaha ja‟fa 

rmedika syari‟ah 

Bab IV 

Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

              Analisis SWOT adalah sebuah alat percocokan yang penting yang membantu para 

manajer mengembangkan empat jenis strategi; strategi SO (Kekuatan, peluang), strategi WO 

(kelemahan-peluang), strategi ST (kekuatan-ancaman), dan strategi WT (kelemahan-

ancaman). Dari pembahasan diatas Analisis SWOT yang digunakan di KSU Jafar Medika 

Syari‟ah ini adalah menggunakan stratgi SO, dari hasil analisis factor internal dengan skor 

2,92 faktor eksternal dengan skor 2,82 dan fakor strategi kunci dengan skor 3, 65 maka 

koperasi tersebut dapat memanfaatkan peluang dengan mendayagunakan kekuatan yang 

dimiliki yaitu: 

1. Dengan letak yang strategis maka masyarakat disekitar munggur dapat 

mengetahui koperasi ja‟far. 

2. Didukung masyarakat di sekitar munggur. 

3. Pengajuan tidak dipersulit dan cepat cair. 

          Matrik BCG pada KSU Jafar Medika Syariah yaitu diposisi STAR Pada Matrik BCG 

ini lembaga keuangan bisa mengukur produk yang didalamnya lembaga tersebut diminati 

oleh nasabah atau tidak. Jadi dengan adanya Matrik BCG matrik dapat menyusun suatu 

perencanaan unit bisnis strategi dengan pengklarifikasian potensi keuangan perusahaan. 

Sedangkan IE matrik menempati matrik V (lima) menjaga dan mempertahankan supaya  

dengan menjaga dan mempertahankan semua yang dimiliki oleh KSU Jafar dengan begitu 

lemaga mampu mengembangkan produk yang sudah ada maka lembaga tersebut mampu 



bersaing dengan koperasi yang sejenis. Pada Space Matrik perusahaan berlokasi di kuadran 

agressive (kuadran kanan atas) dari Matrik SPACE, lembaga pada posisi yang baik untuk 

menggunakan internalnya guna memanfaatkan peluang eksternal, mengatasi masalah 

internal, menghindari masalah eksternal. Kemudian dengan tahap analisis maka reomendasi 

untuk KSU Ja‟far Medika Syari‟ah yaitu menggunakan Matrik SWOT. Didalam Matrik 

SWOT KSU Ja‟far Medika Syari‟ah menggunakan Strategi SO yaitu : 

1. dengan letak yang strategis masyarakat akan lebih mudah mengetahui 

koperasi ja‟far medika syariah. 

2. Sistem penmbiayaan 1 bulan tidak dikenakan jasa ini adalah program terbaru 

dari koperasi jafar karena,  dengan adanya sistem ini akan memberikan 

keringanan kepada nasabah. 

3. Sistem jemput bola belum banyak dimiliki oleh lembaga keuangan lainnya, 

oleh karena itu ini menjadi peluang untuk kopersi jafar. 

4. Dengan promosi setiap pagi anggota yang belum tau akan menjadi tau apa 

saja produk yang dimiliki koperasi jafar . 

 

 

         Tahap QSPM yaitu tahap keputusan dengan QSPM dapat mengevaluasi dari berbagai 

strategi alternative itu secara objektif. Alternatif strategi yang didapatkan dari hasil 

pengolahan data menggunakan QSPM (Quantitave Strategy Planning Matrix) yaitu strategi 

pengembangan produk, meningkatkan fasilitas yang ada di KSU Ja‟far Medika Syari‟ah, 

mempertahan kualitas dan pelayanan produk untuk menarik konsumen,  memanfaatkan 



kemajuan teknologi untuk promosi, meningkatkan kerjasama agar target yang dicapai sesuai 

dengan target yang telah ditentukan.  

         Hasil prioritas utama dari analisis tersebut yaitu  pengembangan produk perusahaan 

dengan TAS 3.96 dengan pengembangan produk Dalam kondisi sosial dan ekonomi yang 

sangat diwarnai oleh peranan dunia usaha, maka mau tidak mau peran dan juga kedudukan  

koperasi dalam masyarakat akan sangat ditentukan oleh perannya dalam kegiatan usaha 

(bisnis). 

B. Saran-saran 

Saran kami dalam pengembangan KSU Jafar Medika Syariah lebih lanjut antara lain: 

1. Dalam upaya meningkatkan eksistensi KSU, pengelola KSU Jafar Medika dalam hal ini 

seorang manajer hendaknya meningkatkan strategi Promosi agar lebih baik dan 

kompeten. 

2. Dalam upaya meningkatkan kualitas KSU Ja‟far Medika Syari‟ah strategi yang 

digunakan di KSU Ja‟far Medika Syari‟ah memakai Strategi SO yaitu kekuatan dan 

peluang dengan kekuatan yang dimiliki maka koperasi dapat mengembangkan produk 

unggulan yang dimiliki serta memanfaatkan peluang untuk mendayagunakan kekuatan. 

3. Dengan skripsi saya yang berjudul Analisis SWOT diharapkan KSU Ja‟far Medika 

Syariah dapat mengembangkan lembaganya dengan cara menganalisis dan lembaga bisa 

menganalisis sendiri lembaganya, karena analisis itu sangat diperlukan karena analisis 

bisa menjadi tolak ukur oleh perusahaan. Perusahaan bisa mengetahui kelemahan, 

kelebihan, peluang dan ancaman serta koperasi bisa mengetahui strategi apa yang ada 

dilembaga dan koperasi bisa mengetahui diposisi mana operasi itu berada. 



4. Bagian marketing diharapkan membuat  strategi yang unik untuk  para nasabah yang 

belum menjadi anggota agar dapat tertarik dan mau menjadi anggota di koperasi tersebut, 

serta harus meningkatkan kekompakan dan selalu menjaga nama baik KSU Jafar. 

5. Ketua Manajer serta Bagian marketing KSU diharapkan dapat membina hubungan 

vertical dengan lembaga keuangan yang lebih besar dalam upaya mendukung pendanaan 

modal pembiayaan/ Investasi.  

6. Untuk pengembangan mutu akademik, penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh 

peneliti lain dengan obyek dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat memperkaya 

khasanah kajian manajemen dakwah di Fakultas Dakwah. 
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PEDOMAN WAWANCARA MANAJER KSU JA‟FAR MEDIKA SYARIAH 

1. Bagaimana sejarah bedirinya KSU Ja‟far Medika Syariah ? 

Untuk sejarah berdirinya KSU Ja‟far Medika Syariah ini dikarenakan satu yayasan 

dengan rumah sakit Ja‟far Medika hal ini yang menjadikan persayaratan membuat rumah 

sakit karena harus mendirikan koperasi terlebih dahulu, dan koperasi dapat berkembang 

sampai sekarang menurut wawancara dengan ibu inti selaku kabag umum di koperasi 

tersebut. 

2. Apa keunikan yang ada di KSU Ja‟far Medika Syariah ? 

           Menurut ibu inti selaku kabag umum di koperasi Selain pendapatan yang setiap 

tahunnya selalu meningkat, keunggulan yang terdapat di KSU Ja‟far Medika syariah 

adalah mereka mempunyai cara yang unik dalam mempromosikan produk KSU Ja‟far 

Medika Syari‟ah dengan cara mengadakan undian hadiah sehingga anggota yang belum 

masuk tertarik untuk menjadi anggota koperasi tersebut. Keunikan di koperasi ini 

anggota dari luar Jawa juga bisa menjadi anggota.  

Dari hasil observasi hal yang menarik adalah dalam hal pembiayaan itu mudah 

dan cepat misal pagi mengajukan siangnya bisa menerima uang, jangka waktunya bisa 

ditentukan apabila dilembaga lain jangka waktu 1 tahun maka KSU Ja‟far Medika 

Syari‟ah bisa 1minggu atau 1bulan. Keunikannya anggota dari luar Jawa juga bisa 

mengajukan peminjaman. 

3. Bagaimana cara menghadapi persaingan dengan lembaga laian? 

Menurut ibu inti dengan pelayanan yang sebaik mungkim dan sering mengadadakan out 

bound yaitu setahun sekali  dan pendekatan dengan anggota. 

 



4. Bagaimana cara untuk megelola keuangan dan marketing ? 

Cara untuk pengelolaam keangan dan marketing yaitu dengan cara menghimpun dana 

dari anggota setelah itu disalurkan lagi untuk membiayai usaha anggota yang 

membutuhkan selanjutnya untuk marketing, dengan cara setiap hari melakukan promosi. 

5. Prospek lembaga untuk kedepannya bagaimana? 

Semakin maju bias mencapai tujuan dan sasaran dan semakin berkembang pesat 

6. Bagaimana Aalisis SWOT yang terdapat di KSU Ja‟far Medika Syariah ? 

WAWANCARA KEPADA PEMASARAN  

1. Media apa saja yang digunakaKSU Ja‟far Medika Syariah dalam promosi? 

Media yang digunakan yaitu dengan terjun langsung ke dalam pasar dan masyarakat, 

brosur, dan media online seperti facebook. 

2. Bagaimana cara untuk mengajak anggota agar tertarik dan menjadi anggota KSU Ja‟far 

Medika Syariah ? 

Yaitu dengan cara menjelaskan produk yang dimiliki oleh koperasi dan menyebarkan 

brosur. 

3. Apa kelebihan dan kelemahan KSU Ja‟far Medika Syariah ? 

Disetiap perusahaan kelebihan dan kelemahan jelas ada akan tetapi kelemahan yang ada 

menjadikan kunci dari kesuksesan di koperasi ini. 

 

 

 

 

 



WAWANCARA KEPADA NASABAH 

1. Dari mana anda tahu KSU Ja‟far Medika Syariah ? 

Menurut mbak yuni sebagai nasabah menjelaskan bahwa mb yuni mengetahui koperasi 

tersebut dari nasabah disekeliling lingkungan / tempat tinggal karena ada salah satu 

karyawan ada yang bekerja di koperasi tersebut 

2. Mengapa anda tertarik untuk investasi atau pinjam KSU Ja‟far Medika Syariah ? 

Karena di koperasi dilindungi oleh badan hukum 

3. Apa keuntungan anda bergabung di KSU Ja‟far Medika Syariah ? 

Karena koperasi aman dan sewaktu-waktu ada kebutuhan mendadak transaksinya mudah. 

4. Apa kelebihan di KSU Ja‟far Medika Syariah ? 

Mudah transaksinya dan pegawainya ramah tamah. 
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